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ABSTRAK
Pengelolaan rajungan dalam upaya menjaga kelestarian sumberdaya, melalui penangkapan
yang ramah lingkungan serta pemilihan daerah penangkapannya, tertuang melalui rencana
pengelolaan sumber daya rajungan. Salah satu lokasi sentra penghasil rajungan adalah Kabupaten
Bekasi, yang dalam upaya pemanfaatannya banyak dilakukan oleh nelayan baik sebagai hasil
tangkapan utama maupun sebagai hasil tangkapan sampingan. Alat tangkap utama untuk
menangkap rajungan adalah bubu lipat dan jaring insang, sedangkan untuk sero hasil tangkapan
rajungan merupakan hasil tangkapan sampingan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
selektivitas alat penangkapan rajungan dan sebaran daerah penangkapannya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rajungan pertama kali tertangkap (Lc) bubu lipat terbesar dibandingkan alat
penangkapan lain yaitu dengan lebar karapas sebesar 94,57 mm, diikuti oleh jaring sebesar
90,39 mm dan sero sebesar 72,99 mm. Berdasarkan hasil pengamatan lapangan diperoleh
informasi bahwa daerah penangkapan rajungan berada di wilayah perairan Teluk Jakarta yang
merupakan daerah pemijahan dan asuhan, sehingga ukuran rajungan yang tertangkap relatif
kecil, di bawah ukuran yang diperbolehkan untuk ditangkap.
Kata Kunci: Alat penangkapan; daerah penangkapan; rajungan; selektifitas
ABSTRACT
Management of blue swimming crabs (BSC) for sustainable resources, through environmental-
friendly fishing methods and selection of fishing ground, is stated in the blue swimming crab
resource management plan. One of the main locations of the blue swimming crab landing site is
located in Bekasi Regency that are caught by most fishers aseither main catch or bycatch. The
main fishing gears for catching blue swimming crabs are collapsible traps and gill nets, while the
set nets catch blue swimming crabs as bycatch, not the target species. This study aims to determine
the selectivity of blue swimming crab caught by those fishing gears and fishing ground distributions.
The results showed that the length of first caught (Lc) for collapsible traps had the largest size, with
the carapace width is 94.57 mm, compared to other fishing gears, followed by gill nets, 90.39 mm,
and set nets, 72.99 mm. The results of field observations indicated that the crab fishing grounds
are located in the Jakarta Bay, which is predicted as a spawning and nursery ground area, so that
the size of the caught crabs is smaller than the legal size.
Keyword: Fishing gears; fishing ground; blue swimming crab; selectivity
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PENDAHULUAN
Rajungan (Portunus pelagicus) telah menjadi salah
satu komoditas ekspor dari sektor perikanan.
Permintaan yang tinggi telah mendorong upaya
penangkapan yang cenderung mengesampingkan
kaidah pemanfaatan secara berkelanjutan.
Persyaratan ecolabelling dari negara pengimpor
sedikit memberikan tekanan terhadap bentuk
penangkapan yang tidak bersifat ramah lingkungan.
Namun, pasar dalam negeri yang masih menerima
seluruh ukuran rajungan yang tertangkap untuk
berbagai kepentingan menjadikan nelayan cenderung
mengabaikan prinsip keberlanjutan sumberdaya dan
upaya pelestarian (Budiarto et al., 2015).
Tekanan penangkapan, tangkapan per upaya
penangkapan yang kian berkurang dan ukuran hasil
tangkapan yang semakin kecil dari tahun ke tahun,
mengindikasikan terjadinya penurunan status
sumberdaya rajungan di alam (Kembaren et al., 2012;
Badiuzzaman et al., 2014; Ernawati et al., 2015;
Tirtadanu & Suman, 2017; Muawanah et al., 2017;
Wagiyo et al., 2019). Kondisi tersebut menjadi salah
satu bahan pertimbangan ditetapkannya Permen KP
No. 01 Tahun 2015 dan telah mengalami revisi menjadi
PermenKPNo.12Tahun2020tentangpenangkapanlob-
ster, rajungan dan kepiting yang di dalamnya mengatur
ukuranrajunganyangdiperbolehkanuntukditangkap.
Rajungan tersebar di seluruh wilayah perairan In-
donesia, dengan pusat penyebarannya berada di WPP
NRI: 711, 712 dan 713 (Mochtar, 2020). Menurut
Sumiono (1997), daerah penyebaran rajungan di In-
donesia terutama terdapat di pantai timur Sumatera,
pantai utara Jawa dan pantai Sulawesi Selatan,
dengan sentra produksi rajungan di Utara Jawa, Timur
Sumatera, Timur Kalimantan dan Sulawesi Selatan
(Nugroho, 2020).
Rajungan tersebar pada area yang sangat luas
dan hidup pada habitat beralga hingga habitat lamun
dengan substrat berpasir hingga berlumpur (KKP,
2016). Selain habitat, faktor penyebaran rajungan
sangat ditentukan oleh kebiasaan makan dan
pemijahannya (Webley et al., 2009). Rajungan
tersebar dari zona intertidal (pasang surut) hingga pada
kedalaman lebih dari 50 meter (Edgar, 1990). Rajungan
muda banyak ditemukan di perairan pantai dengan
kedalaman relatif dangkal, sementara di perairan yang
lebih dalam rajungan dewasa banyak ditemukan
(Prasetyo et al., 2014; Hamid et al., 2016; Anam et
al., 2018; Setyawan & Fitri, 2018).
Penangkapan rajungan umumnya dilakukan
nelayan skala kecil dengan menggunakan alat tangkap
bubu lipat, jaring insang, garuk dan sero. Bubu dan
jaring insang merupakan alat penangkapan utama
rajungan, sedangkan pada perikanan garuk dan sero
rajungan sebagai hasil tangkapan sampingan. Masing-
masing jenis alat penangkapan rajungan memiliki
selektifitas yang berbeda terhadap ukuran rajungan
yang tertangkap.
Tingginya kebutuhan pasar dan nilai ekonomi
komoditas rajungan telah memicu perkembangan
usaha penangkapan secara intensif yang dapat
mengganggu kelestarian sumberdaya rajungan.
Kondisi ini terindikasi dari tingkat pemanfaatan yang
tinggi dari komoditas rajungan di seluruh wilayah
pengelolaan perikanan Indonesia (KKP, 2017).
Bertambahnya upaya penangkapan menjadi salah
satu faktor penurunan sumberdaya rajungan, seperti
halnya yang terjadi di Laut Jawa yang mengalami
penambahan upaya lebih dari 25% per tahun dan
berimbas pada penurunan yang tajam terhadap
sumberdaya (Kembaren et al, 2013). Untuk itu
diperlukan rencana pengelolaan yang tepat dalam
menjaga keberlajutan sumberdaya rajungan, salah
satunya melalui informasi mengenai selektifitas alat
penangkapan rajungan.
Pengoperasian alat penangkapan rajungan yang
memiliki tingkat selektifitas tinggi merupakan salah
satu faktor yang dapat berperan dalam menjaga
keberlanjutan sumberdaya. Oleh karena itu perlu
adanya pengkajian tentang selektifitas terhadap alat
penangkapan rajungan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisa tingkat selektifitas alat
penangkapan rajungan dan mengetahui distribusi
daerah penangkapannya. Penelitian dilaksanakan
pada perikanan rajungan yang melakukan operasi




Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober –
November 2020. Pengamatan dilaksanakan di sentra
pendaratan rajungan di Bekasi yaitu Muara Gembong.
Pengumpulan data dilakukan melalui kegiatan
observasi, wawancara dan sampling secara langsung
di tempat pengumpul rajungan.
Observasi dilakukan terhadap objek-objek
penelitian selama kegiatan berlangsung. Wawancara
dilakukan terhadap beberapa nelayan dengan jenis
alat penangkapan yang berbeda (8 nelayan bubu, 6
nelayan jaring insang dan 3 nelayan sero) dan
pengusaha pengumpul rajungan, sedangkan sampling
dilakukan terhadap alat penangkapan bubu lipat (8
23-32
25
Copyright © 2021, Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia (JPPI)
unit), jaring (26 unit) dan sero (25 unit) dengan
melakukan pengukuran terhadap hasil tangkapan
rajungan untuk masing-masing jenis alat
penangkapan. Informasi daerah penangkapan
diperoleh melalui kegiatan lapangan (on board ob-
servation) dengan cara mengikuti aktif itas
penangkapan rajungan bersama nelayan selama
operasi penangkapan di laut.
Analisis Data
Untuk mengetahui pengaruh penggunaan alat
tangkap terhadap ukuran rajungan dilakukan analisis
menggunakanAnalisa Sidik Ragam (ANOVA) dengan
kreteria uji bila F hitung < F tabel 5 % dinyatakan
tidak berbeda nyata, F hitung > F tabel 5 % dinyatakan
berbeda nyata dan jika F hitung > F tabel 1 %
dinyatakan berbeda sangat nyata (Harsojuwono et al,
2011).
Analisis selektifitas alat penangkapan rajungan
dilakukan untuk mengetahui keragaan pemanfaatan
sumber daya rajungan oleh masing-masing jenis alat
penangkapan (bubu lipat, jaring insang dan sero) yang
akan disajikan dalam bentuk gambar. Selektifitas alat
penangkapan rajungan didasarkan pada ukuran
panjang pertama kali tertangkap (length at first cap-
ture/ Lc), yang dalam rajungan digunakan ukuran lebar
karapas (carapace width/Wc). Nilai Wc dihitung









 dan  :parameter-parameter dari model logistik
dihitung melalui pendekatan maximum
likelihood method (Tokai, 1996).




Kapal dan Alat Penangkapan Rajungan
Muara Gembong merupakan sentra perikanan
rajungan di Kabupaten Bekasi. Alat penangkapan
rajungan yang dioperasikan nelayan antara lain: bubu
lipat, jaring insang dan sero. Bubu lipat dan jaring
insang menjadi alat penangkapan utama rajungan,
sedangkan hasil tangkapan rajungan yang berasal dari
sero merupakan hasil tangkapan sampingan. Nelayan
bubu lipat dan jaring insang melakukan aktifitas
penangkapan rajungan di perairan Muara Gembong,
yang merupakan bagian wilayah Teluk Jakarta,
sedangkan sero hanya beroperasi di sepanjang pesisir
pantai Muara Gembong.
Sistem pengoperasian bubu lipat, jaring insang dan
sero bersifat harian (one day fishing), umumnya
nelayan bubu lipat maupun jaring insang berangkat
melakukan aktifitas penangkanan rajungan pada sore
hari (pukul 14.00 – 16.00), operasi penangkapan
dilakukan sepanjang malam hari dan aktivitas
pendaratan hasil tangkapan dilakukan esok pagi
(pukul 06.00 – 09.00). Sementara nelayan sero hanya
melakukan proses pengambilan hasil tangkapan
setiap pagi hari karena jenis alat penangkapan sero
bersifat menetap.
Kapal penangkapan rajungan memiliki dimensi
ukuran yang berbeda-beda, tergantung kapasitas
muat alat penangkapan yang mampu dibawa. Untuk
setiap kapalnya, terutama pada jenis alat
penangkapan bubu lipat. Sedangkan armada kapal
penangkapan jaring insang mempunyai ukuran yang
relatif sama. Hal sama terjadi pada armada yang
digunakan nelayan sero untuk mengambil hasil
tangkapannya.
Nelayan bubu lipat rajungan dalam setiap operasi
penangkapan membawa bubu lipat antara 150 – 900
unit, semakin banyak bubu yang dibawa semakin
besar ukuran kapal yang digunakan. Ukuran kapal
untuk mengoperasikan bubu lipat berkisar antara 4 –
7 m panjang (P), 1 – 2 m lebar (L) dan 0,8 – 1,2 m
dalam (D), dengan semakin besarnya kapal yang
digunakan, semakin banyak bubu lipat yang
dioperasikan. Kapal yang mengoperasikan jaring
insang berukuran relatif sama dengan kapal bubu,
jumlah jaring yang dioperasikan sekitar 10 – 15 pis
jika menggunakan bubu setara dengan jumlah <200
unit. Hal sama pula pada armada sero yang digunakan
mengambil hasil tangkapan. Berikut ukuran kapal
penangkapan rajungan yang digunakan nelayan
Bekasi disajikan pada Tabel 1.
Ukuran Rajungan Hasil Tangkapan Bubu Lipat
Hasil pengukuran terhadap hasil tangkapan bubu
lipat dilakukan terhadap sampel rajungan sebanyak
794 ekor, yang terdiri dari rajungan jantan sebanyak
472 ekor dan betina sebanyak 322 ekor. Sebaran
ukuran rajungan yang tertangkap berada pada kisaran
lebar karapas antara 60 – 130 mm dengan rata-rata
sebesar 96,87 mm, nilai tengah 97 mm dan modus
sebesar 100 mm. Berikut disajikan kisaran ukuran
rajungan berdasarkan jenis kelamin rajungan (Gambar
1) dan perbandingan jenis kelamin (Gambar 2) yang
tertangkap bubu lipat.
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Tabel 1. Ukuran kapal dan jumlah ABK digunakan untuk penangkapan rajungan menurut jenis alat
penangkapan
Table 1. Size of fishing vessel and number for crews for catching blue swimming crabs based on type
fishing gears
Alat Tangkap







Bubu Lipat 4 – 7 1 – 2 0,8 – 1 150 – 900 < 5 6 – 22 1 – 3
Jaring insang 4 – 5 1 0,8 10 – 15 < 5 6 - 10 1
Sero 4 1 0,8 - < 5 6 1 - 2
Ukuran Rajungan Hasil Tangkapan Jaring Insang
Hasil pengukuran terhadap hasil tangkapan jaring
insang dilakukan terhadap sampel rajungan sebanyak
308 ekor, yang terdiri dari rajungan jantan sebanyak
224 ekor dan betina sebanyak 84 ekor. Sebaran
ukuran rajungan yang tertangkap berada pada kisaran
lebar karapas antara 60 – 120 mm dengan rata-rata
ukuran lebar karapas 92,63 mm, nilai tengah 96 mm
dan modus sebesar 104 mm. Berikut disajikan kisaran
ukuran rajungan menurut jenis kelamin (Gambar 3)
dan perbandingan jenis kelamin (Gambar 4) yang
tertangkap jaring insang.
Gambar 1. Sebaran lebar karapas rajungan menurut jenis kelamin yang tertangkap bubu lipat.
Figure 1. Carapace width distribution of Blue Swimming Crabs based on sex caught by collapsible traps.
Gambar 2. Perbandingan jenis kelamin rajungan hasil tangkapan bubu lipat.
Figure 2. Sex ratio of Blue Swimming Crabs caught by collapsible traps.
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Gambar 3. Sebaran lebar karapas rajungan menurut jenis kelamin yang tertangkap jaring insang.
Figure 3. Carapace width distribution of Blue Swimming Crabs based on sex caught by gill net.
Gambar 4. Perbandingan jenis kelamin rajungan yang tertangkap jaring insang.
Figure 4. Sex ratio of Blue Swimming Crabs caught by gill net.
Ukuran Rajungan Hasil Tangkapan Sero
Hasil pengukuran rajungan terhadap hasil
tangkapan jaring sero dilakukan terhadap jumlah
sampel rajungan lebih sedikit sebanyak 294 ekor, yang
terdiri dari rajungan jantan sebanyak 160 ekor dan
betina sebanyak 134 ekor. Sebaran ukuran rajungan
yang tertangkap berada pada kisaran lebar karapas
antara 24 – 115 mm dengan rata-rata ukuran lebar
karapas 74,10 mm, nilai tengah 71 mm dan modus
sebesar 63 mm. Berikut disajikan kisaran ukuran
rajungan menurut jenis kelamin rajungan (Gambar 5)
dan perbandingan jenis kelamin (Gambar 6) yang
tertangkap jaring sero.
Gambar 5. Sebaran lebar karapas rajungan menurut jenis kelamin yang tertangkap jaring sero.
Figure 5. Carapace width distribution of Blue Swimming Crabs based on sex caught by set net.
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Gambar 6. Perbandingan jenis kelamin rajungan hasil tangkapan jaring sero.
Figure 6. Sex ratio of Blue Swimming Crabs caught by set net.
Pengaruh Alat Tangkap Terhadap Ukuran dan
Selektifitas Alat Penangkapan Rajungan
Hasil analisa selektifitas alat penangkapan
berdasarkan ukuran nilai Lc (length at 50 %) rajungan
diperoleh informasi bahwa bubu lipat memiliki nilai Lc
terbesar dibandingkan alat tangkap lain, yakni sebesar
94,57 mm, diiukuti jaring insang sebesar 90,39 mm
dan jaring sero sebesar 72,99 mm (Gambar 7).
Gambar 7. Kurva selektivitas alat penangkapan bubu lipat, jaring insang dan jaring sero terhadap rajungan.
Figure 7. Selectivity curve of collapsible traps, gill nets and set net for catching Blue Swimming Crab.
Berdasarkan hasil perhitungan sidik ragam
(ANOVA) terhadap ukuran rajungan masing-masing





3,002) yang artinya perbedaan penggunaan alat
penangkapan yang berbeda berpengaruh nyata
terhadap ukuran rajungan yang tertangkap (Tabel 2).
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Tabel 2. Hasil perhitunganANOVA untuk ukuran rajungan tertangkap alat penangkapan berbeda
Table 2. Result of ANOVA calculation for size for Blue Swimming Crab caught by different fishing gears
Source of Variation SS df MS F Hitung P-value F Tabel
Between Groups 112135.2 2 56067.58 327.5918
2.5E-
117 3.002184
Within Groups 238413 1393 171.1507
Total 350548.1 1395
Daerah Penangkapan Rajungan
Daerah penangkapan rajungan sangat dipengaruhi
oleh kemampuan armada dalam melakukan operasi
penangkapan, semakin besar kapal penangkapan
semakin jauh daerah penangkapannya. Daerah
penangkapan rajungan berada di Teluk Jakarta dengan
jarak terjauh yang tercatat selama penelitian sekitar
5 mil dari pantai dimana sebagai tempat pendaratan.
Operasi penangkapan bubu berada pada jarak terjauh
dibandingkan alat tangkap lain, diikuti jarring insang
dan jaring sero. Pengoperasian jaring sero menetap
di sepanjang pesisir pantai dan memanfaatkan
pasang surut dalam pengoperasiannya, sehingga
daerah penangkapannya sangat terbatas dan berada
dekat dengan pantai. Berikut disajikan sebaran daerah
penangkapan rajungan dengan berbagai jenis alat
penangkapan (Gambar 8).
Gambar 8. Daerah penangkapan rajungan dari bubu lipat, jaring insang, dan jaring sero.
Figure 8. Blue Swimming Crab fishing ground for collapsible traps, gill nets and set net.
Bahasan
Operasi penangkapan perikanan skala kecil
secara umum dipengaruhi oleh faktor cuaca dan
musim penangkapan, hal yang sama terjadi di sentra
perikanan rajungan Muara Gembong, Kabupaten
Bekasi. Operasi penangkapan rajungan yang
dilakukan oleh nelayan menyesuaikan musim ikan/
rajungan, terutama terjadi pada armada tangkap jaring
insang dan bubu lipat yang mengoperasikan sebanyak
d”200 unit. Sedangkan jaring sero, operasi
penangkapan sangat dipengaruhi oleh pasang surut
dan kondisi perairan di wilayah tersebut.
Kapal jaring insang dan bubu lipat (d”200 unit) aktif
beroperasi hanya pada saat memasuki musim
penangkapan rajungan, sedangkan pada saat musim
ikan alat penangkapan yang digunakan akan beralih
menjadi jaring insang untuk menangkap ikan. Berbeda
dengan armada bubu lipat (jumlah >400 unit) yang
setiap saat mengoperasikan alat penangkapan yang
sama, hal ini dikarenakan ukuran kapal yang
digunakan lebih besar dengan kemampuan jelajah
yang lebih jauh, sehingga tetap dapat mencari lokasi
penangkapan yang potensial bagi penangkapan
rajungan, sedangkan pada jaring sero
pengoperasiannya menargetkan semua jenis ikan
maupun udang yang dioperasikan dengan cara
menetap, sedang rajungan sebagai hasil tangkapan
sampingan.
Hasil pengukuran rajungan secara keseluruhan
memiliki kisaran lebar karapas antara 24 s/d 130 mm,
dimana ukuran terbesar rajungan berasal dari
tangkapan bubu lipat dan ukuran terkecil diperoleh
dari tangkapan jaring sero. Ukuran rata-rata tangkapan
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rajungan sebesar 96,87 mm (bubu lipat), 92,63 mm
(jaring insang) dan 74,10 mm (jaring sero). Distribusi
ukuran rajungan jantan maupun betina relatif sama,
hal ini dapat dilihat melalui sebaran ukuran rajungan
jantan maupun betina yang tersebar rata. Rata-rata
ukuran rajungan jantan maupun betina berada pada
ukuran <100 mm, hal ini menunjukkan bahwa secara
keseluruhan rajungan yang berukuran dibawah ukuran
yang diperbolehkan masih tertangkap (PerMen KP
No. 12 Tahun 2020). Hal ini dimungkinkan terjadi
karena lokasi penangkapan yang berada di dekat
pantai, sehingga banyak dihuni rajungan yang
berukuran kecil (Hamid et al., 2016; Prasetyo et al.,
2014). Selain itu, diperkuat dominasi hasil tangkapan
rajungan jantan, baik pada alat tbubu lipat dengan
perbandingan jantan:betina (1,5:1), Jaring insang
(2,7:1) dan jaring sero (1,2:1) yang menunjukkan
bahwa daerah penangkapan berada di wilayah
perairan dekat pantai dengan kedalaman <20 m (Anam
et al., 2018; Rahman & Fuad, 2019).
Hasil ukuran rajungan pertama kali tertangkap (Lc)
menunjukkan bahwa alat tangkap bubu lipat memiliki
selektifitas yang lebih baik dibandingkan alat tangkap
lainnya, hal ini sesuai dengan hasil penelitian Hufiadi
(2017) di Cirebon yang memperoleh hasil yang sama,
namun dengan ukuran rajungan (Lc) yang lebih besar,
Hal ini dimungkinkan terjadi akibat lokasi penelitian,
waktu dan kondisi perairan yang berbeda (Kurnia et
al., 2014). Jika ukuran rajungan pertama kali
tertangkap dibandingkan dengan Permen KP. No. 12
Tahun 2020 yang mengatur ukuran rajungan yang
boleh ditangkap, maka rajungan yang diperoleh oleh
semua alat penangkapan berada dibawah ketentuan
yang ditetapkan (<100 mm), namun alat tangkap bubu
lipat memiliki kisaran ukuran lebar karapas yang lebih
besar disbanding jaring insang dan sero.
Berdasarkan ukuran rajungan pertama kali
tertangkap, secara keseluruhan alat penangkapan
rajungan yang digunakan memiliki nilai selektifitas
yang rendah, dibandingkan ukuran rajungan pertama
kali mata gonad (Lm) sebesar 105,45 mm (Jayawiguna
et al., 2017). Terjadi penuruan ukuran pertama kali
tertangkap berdasarkan hasil penelitian sebelumnya
yang telah dilakukan oleh Jayawiguna (2015), dimana
ukuran rajungan pertama kali tertangkap bubu sebesar
98,91 mm dan Wagiyo et al., (2019) pada alat
penangkapan jaring insang sebesar 93,87 mm dengan
ukuran rajungan pertama kali matang gonad (Lm)
sebesar 68,80 mm. Semakin kecil ukuran rajungan
yang tertangkap menunjukkan telah terjadi tekanan
yang besar terhadap sumberdaya rajungan akibat
upaya penangkapan dan merujuk ukuran yang
diperbolehkan ditangkap (>100 mm) maka bubu lipat,
jaring insang dan jaring sero memiliki hasil tangkapan
rajungan yang masuk kategori belum layak tangkap
(PerMen KP No. 12 Tahun 2020).
Daerah penangkapan rajungan berdasarkan hasil
kegiatan observer on board berada di sekitar Teluk
Jakarta dan sepanjang Pesisir Utara, dimana lokasi
penangkapan rajungan yang dikunjungi oleh nelayan
saat ini merupakan daerah pemijahan dan asuhan bagi
berbagai jenis ikan dan udang (Nugraha et al., 2020)
yang telah mengalami degradasi lingkungan perairan,
baik kondisi oceanografi maupun ekosistem mangrove
(Nastiti et al., 2017).
Salah satu cara menghindari tertangkapnya
rajungan berukuran kecil adalah menghindari daerah
pemijahan dan asuhan, mengarah ke Kepulauan
Seribu (Nugraha et al., 2020). Sampai saat ini belum
adanya opsi pengelolaan skema penutupan musim
penangkapan (closed season) dalam operasi
penangkapan rajungan di wilayah Teluk Jakarta dan
sekitarnya. Selain itu, dapat dilakukan modifikasi pada
bubu lipat dengan penambahan celah pelolosan
sehingga selektifitas alat tangkap dapat meningkat
(Broadhurst et al., 2017; Kurniasih et al., 2016;
Mahiswara et al., 2018; Prince et al., 2020; Susanto
& Irnawati, 2012, 2013; Ummaiyah et al., 2017),
sedangkan pada jaring insang dapat melalui cara
memperlebar ukuran mata jaring (Prince et al., 2020)
sehingga diperoleh hasil tangkapan rajungan yang
berukuran lebih besar sesuai dengan ketentuan yang
berlaku saat ini.
KESIMPULAN
Bubu lipat rajungan memiliki selektivitas lebih tinggi
dibandingkan jaring insang dan jaring sero, dengan
ukuran rajungan pertama kali tertangkap (Lc) sebesar
94,57 mm (bubu), 90,39 mm (jaring insang) dan 72,99
mm (jaring sero), meskipun ukurannya masih dibawah
ukuran yang telah ditetapkan. Daerah penangkapan
rajungan berada di perairan pantai yang merupakan
daerah pemijahan rajungan. Diperlukan modifikasi
terhadap alat penangkapan rajungan seperti halnya
memperlebar celah pelolosan pada bubu atau
memperlebar ukuran mata jaring insang untuk
meningkatkan selektivitasnya demi menjaga
keberlanjutan sumberdaya rajungan. Selain itu,
diperlukan zonasi penangkapan untuk menghindari
tertangkapnya rajungan dalam kondisi bertelur dan
rajungan dengan ukuran dibawah standar yang telah
ditetapkan.
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